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ABSTRAK

Sumber daya gas metana batubara (GMB) di tanah air cukup menjanjikan, sehingga 
gas metana sebagai energi bersih lagi ramah lingkungan sangat berpotensi untuk di gunakan 
sebagai solusi alternatif terhadap kekurangan pasokan energi fosil migas nasional 
Dilakukan studi karakteristik batubara pada sample batubara pengeboran sumur eksplorasi 
GMB PT. Pertamina Hidu Energi Metana Sumatera 4 daerah Muara Enim Sumatera Selatan 
dengan menggunakan data analisa komposisi gas, analisa proximate, analisa maceral, 
analisa vitrinite reflectance, pengukuran adsorpsi gas dan desorpsi gas sebagai metode yang 
di gunakan untuk mengetahui karakteristik batubara yang terdapat pada lapisan batubara di 
bawah permukaan yang berfungsi untuk mengetahui konsentrasi sistem gas metana batubara 
pada sumur tersebut. Konsentrasi gas metana batubara meliputi analisa gas desorpsi, 
analisa gas adsorpsi, analisa komposisi gas batubara pada sistem gas metana 
batubara.Terdapat hubungan antara bertambahnya kedalaman terhadap kenaikan 
adsorption gas metana dari 74.867 scf/t sampai 205.178 scf/t melalui langmuir isotherm 
adsorption gas metana dan kapasitas penyimpanan metana yang tinggi didapat hasil dari 
caculated gas content at 1 atm.Terdapat hubungan antara bertambahnya kedalaman 
terhadap kenaikan gas content (desorption gas) metan dr analisis data laboratorium dari 
56.60 scf/t sampai 99.12 scf/t dan perhitungan kim formula dari 83,70 scf/ton sampai 105,42 
scf/ton Dengan Gas Composition CH4,C02 dan N2 yaitu CH4 96.7% sampai 99.81%, C02 
0.04% sampai 0.93% dan N2 0.26% sampai 1.93%.

Kata kunci: adsorption, desorption, analisis proximate, petrografi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menyadari bahwa energi migas dan batubara merupakan sumber daya yang 

tidak terbarukan, maka pemanfaatannya harus di kelola dengan azas efisien lagi 

hemat. Sedangkan untuk energi alternatif pasokan energi yang ramah lingkungan 

seperti gas metana batubara perlu di kembangkan sampai pada skala produksi 

massal. Dengan bertambahnya cadangan energi nasional, pengelolaan energi ke 

depan harus di lakukan dengan efisien melalui teknologi yang tepat sasaran 

dalam menopang pembangunan berwawasan lingkungan yang berkelanjutan.

Sumber daya gas metana batubara di tanah air cukup menjanjikan, sehingga 

gas metana sebagai energi bersih lagi ramah lingkungan sangat berpotensi untuk 

di gunakan sebagai solusi alternatif terhadap kekurangan pasokan energi fosil 

migas nasional(Djohor, Denny, S.2008).

Indonesia memiliki potensi sumber daya Coal Bed Methane (CBM) sekitar 

453,30 Triliun Cubic Feet (TCF). Sumber daya CBM sebesar itu tersebar pada 

sebelas areal cekungan (basin) batubara di berbagai lokasi di Indonesia, baik di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Program diversifikasi energi antara 

lain dengan mengembangkan dan memanfaatkan CBM serta biofuel. Ke sebelas 

basin lokasi CBM itu adalah Sumatera Selatan (183 TCF), Barito (101,6 TCF), 

Kutei (89,4 TCF) dan Sumatera Tengah (52,5 TCF) untuk kategori high 

prospective. Basin Tarakan Utara (17,5 TCF), Berau (8,4 TCF), Pasir/Asam- 

Asam (3,0 TCF), Sulawesi (2,0 TCF) dan Bengkulu (3,6 TCF) memiliki kategori

1-1
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modarate prospective. Sedang basin Ombilin (0,5 TCF) dan Jatibarang (0,8) 
berkategori low prospective (Djohor, Denny, S.2008).

CBM merupakan gas metana yang terjebak pada batubara. Potensi CBM di 
Indonesia memiliki keunggulan teknis untuk dikembangkan, terutama berada di 
tempat yang dangkal (500 m-1500m dibawah permukaan). Dengan biaya 

eksplorasi karena bisa menggunakan data dan infrastruktur migas yang sudah 

ada, Sebagai keuntungan awal sebelum penambangan batubara serta lokasinya 

yang ada di daratan serta memiliki pasar yang bagus (Arrow Energy. 2008).

Dibandingkan gas alam, CBM memiliki periode produksi lebih lambat. 
Umumnya produksi terbesar atau puncak produksi terjadi pada periode tahun 

produksi ke 2 hingga ke 7. Sedang lama periode produksi pada kisaran 10 hingga 

20 tahun. Lebih pendek dibandingkan dengan gas alam yang bisa mencapai 30 

hingga 40 tahun(Djohor, Denny, S.2008).

WELL#1 CBM Jiwabaru yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini 
berada di Blok Muara Enim dan termasuk dalam Formasi Palembang 

Tengah/Formasi Muara Enim. Di dalam studi kasus penelitian, Untuk itu peneliti 
sangat tertarik untuk membuktikan salah satu dari asumsi dari hasil 
studi/penelitian yang telah dilakukan, yakni pengaruh kedalaman terhadap mutu 

batubara sebagai potensi gas metana pada lapisan batubara, karena kedalaman 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas batubara yang berfungsi untuk 

mengetahui seberapa besar kandungan gas metana di dalam lapisan batubara di 
well#l jiwabaru.

Dan peneliti juga berkesempatan mendapat tugas dari pembimbing lapangan 

untuk menganalisis hasil data laboratorium yaitu data Analisis laboratorium, 
yang meliputi analisis proximatet vitrinite reflectance, adsorption gas metana, 
gas content (desorption) gas metana dan petrografi batubara. Disini orang
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lapangan belum secara utuh bisa menganalisis maksud dari data tersebut,disini 
peneliti mencoba melakukan tugas tersebut dengan membaca dan melihat 
literatur-literatur.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang permasalahan diatas adalah 

sebagai berikut:

a) Bagaimana Pengaruh Kedalaman Terhadap adsorption gas metana 

batubara?

b) Bagaimana Pengaruh Kedalaman Terhadap gas content (desorption) gas 

metana batubara dan gas composition dengan faktor kedalaman ?

1.3. Batasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan pada laporan ini dibatasi pada studi pengaruh 

kedalaman terhadap kualitas batubara sebagai analisis potensi gas metana. 
Dimana penelitian ini menitik beratkan pada data proximate,petrograpi,adsoption 

dan desorption.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan kedalaman 

terhadap karakteristik batubara sebagai reservoir rock dan source rock dalam 

sistem gas metana batubara di daerah Muara Enim dan sekitarnya, Provinsi 
Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui Pengaruh Kedalaman Terhadap adsorption gas metana batubara



2. Mengetahui Pengaruh Kedalaman Terhadap gas content (desorption) gas 

metana dan gas composition batubara

1.5. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metoda yang digunakan adalah berupa pendekatan dari 
kajian geologi, pemerian percontoh batubara dan analisis laboratorium yang 

diambil dari lapisan batubara berupa contoh batubara dari core hasil pemboran 

bawah permukaan.

Kajian analisis karakteristik batubara dari analisis laboratorium yang 

meliputi analisis proximate, komposisi maceral, analisis vitrinite reflectance, gas 

content (desorption) gas metana,adsorbsi gas metana dan Gas In Place (GEP) 
metana di wilayah penelitian. Pada tahapan ini penelitian difokuskan pada 

pengaruh kedalaman terhadap karakteristik batubara sebagai reservoir dan 

source rock pada sistem gas metana batubara.

Pada akhir dilakukan kajian dari hasil analisis/pemerian dan analisis 

laboratorium dari perconto batubara yang diambil di bawah permukaan. Langkah- 

langkahnya adalah sebagai berikut:

1.5.1. Pengumpulan Data
1. Literatur dari peneliti terdahulu mangenai geologi regional di daerah 

penelitian dan teori dasar tentang gas metana batubara.
2. Data coring sebagai data sekunder.
3. Data laboratorium petrografi,analisis proximate,desorption dan adsoiption 

batubara.
1.5.2. Analisis Data

1. Pengkajian geologi dan geofisika, mencakup : 
a. Evaluasi geologi regional daerah penelitian,

2. Pengkajian sistem gas metana batubara, mencakup :



a. Membandingkan faktor kualitas batubara dengan faktor kedalaman
b. Membandingkan petrografi batubara dengan faktor kedalaman
c. Membandingkan desorption gas metana batubara dengan faktor 

kedalaman
d. Membandingkan gas content (desorption) gas metana batubara dengan 

faktor kedalaman
e. Klasifikasi peringkat batubara berdasarkan harga Ro Max melalui analisis 

vitrinite reflectance.
3. Pelaporan

Seluruh hasil dari analisis data akan di sajikan dalam bentuk pelaporan 

tugas akhir.

1.6. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian yang akan di lakukan meliputi beberapa tahapan 

kegiatan yang sesuai dengan jenis kegiatan tersebut, yaitu:

1. Tahap Persiapan
2. Tahap Pengumpulan Data dan Informasi
3. Tahap Pengolahan Data dan Informasi
4. Tahap Analisis
5. Tahap Pelaporan Tugas Akhir



TABEL 1.1

METODE PENELITIAN

Rumusan
Masalah

Metode PenelitianNo

Untuk mengetahui pengaruh adsorption gas dengan 
faktor kedalaman:
a. Mengetahui langmuir volume di setiap 13 sample 

lapisan batubara.
b. Mengetahui langmuir pressure abs (kPa) di setiap 

13 sample lapisan batubara.

Bagaimana 
pengaruh 

Kedalaman 

Terhadap 
adsorption 
gas metana 

batubara?

1.

c. Mengetahui kemampuan pentimpanan gas metana 
setiap lapisan batubara dalam uji laboratorium

Untuk mengetahui pengaruh gas content (desorption) 
dengan faktor kedalaman:
a. Mengetahui loss gas (Qi) di setiap 20 sample 

lapisan batubara.
b. Mengetahui initial measureabel dan measureable 

(CI2) di setiap 20 sample lapisan batubara.
c. Mengetahui Residula gas (Cfe) di setiap 20 sample 

di lapisan batubara.
d. Menghitung gas content dengan kim formula
e. Mengatahui gas composition yaitu:

1) V0CU4
2) %C02
3) %N2

Disetiap 20 sample lapisan batubaraA

2.
Bagaimana 
pengaruh 

Kedalaman 
Terhadap gas 

content 
(desorption) 

dan gas 
composition?

Pada Metode penelitian ini kita bisa mengetahui karakteristik batubara yang 

seperti apa yang bisa mempunyai kapasitas gas metana yang besar dengan 

mengetahui karateristik dari batubara,Karaketristik batubara meliputi kualitas
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batubara, komposisi maceral, peringkat batubara,adsorption gas metana,dan gas 

content (desorption) gas metana sebagai reservoir dan source rock pada 

percontoh batubara dari suatu daerah keija yang diambil di bawah permukaan 

berupa core di daerah kerja. Analisis contoh/sample batubara di bawah 

permukaan. Analisis laboratorium, yang meliputi analisis proximate, vitrinite 

reflectance, adsorption gas metana, gas content (desorption) gas metana dan 

petrografi batubara.

Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan kajian sistem gas metana 

dengan, menganalisa percontohan batubara yang sudah ada/tersedia yaitu coreh 

batubara bawah permukaan di daerah keija dan selanjutnya dilakukan uji 
laboratorium.
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I.9.Kerangka Penelitian

ANALISIS KONSENTRASI GAS METANA TERHADAP 
KEDALAMAN

V
STUDI LITERATUR

H
DATA SEKUNDER
1. proxlmate
2. petrografi batubara
3. adsorption gas metana
4. desorption gas metana

V 1i r

ANALISIS PETROGRAFI13 
SAMPLE
1. VURINITE
2. UPTINrTE 
3.INERTINITE
4. MINERAL MATTER
5. Ro MAX

ANALISIS AOSORPTION 
13 SAMPLE 
UANGMUIR VOLUME 
2.LANGMUIR PRESSURE

ANALISIS OESORPTION 
20 SAMPLE
1. LOSS GAS Q1
2. MEASUREABLE Q2 
SJtESIDUAl GAS Q3 
4.Ptrhftungan gas 
content Um formula

ANALISIS PROX(MATE 
20 SAMPLE
1. ASH CONTENT
2. MOISTURE
3. VOLATILE MEnER
4. FIX CARBON

tT IT
GAS METANA

KUALITAS BATUBARA

HASIL DAN PEMBAHASAN

\7

KESIMPULAN DAN SARAN

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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